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Abstrak  

Kebersihan gigi sangat penting terutama dalam menjaga kesehatan gigi khususnya pada lansia. Lansia di Indonesia 

mencapai lebih dari 10% dari total populasi. Meningkatnya jumlah lansia juga menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Lansia mengalami penurunan kemampuan dalam menjaga kebersihan mulut, kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh sikap yang dapat memperburuk kondisi kesehatan gigi dan mulut mereka. Kesadaran lansia terutama pada 

sikap pemeliharaan kebersihan gigi memainkan peran penting. Motivasi dan sikap pemeliharaan kebersihan gigi diperlukan 

untuk mencegah penyakit gigi dan mulut. Mengetahui hubungan sikap pemeliharaan kesehatan gigi dengan status 

kebersihan gigi pada lansia peserta program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) Klinik Pratama PKU Muhamamadiyah 

Srandakan Bantul Yogyakarta. Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian diambil 

menggunakan metode total sampling yaitu 55 orang lansia prolanis di Klinik pratama PKU Muhammadiyah Srandakan Bantul. 

Responden mengisi kuesioner sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan pemeriksaan status kesehatan gigi menggunakan 

pengukuran OHI-S. Analisis data menggunakan uji korelasi gamma. Mayoritas lansia memiliki sikap pemeliharaan kesehatan 

gigi dalam kategori sedang (49,1%) dan OHI-S kategori sedang (41,8%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi (p-value) 

=0,000(<:α 0,05). Terdapat hubungan yang signifikan anatra sikap pemeliharaan kesehatan gigi dengan status kesehatan gigi 

dan mulut pada lansia prolanis di Klinik pratama PKU Muhammadiyah Srandakan Bantul. 

 

Kata kunci: Lansia, Sikap, Status kebersihan gigi  

 

Abstract 

Oral hygiene is crucial to oral health, especially in the elderly. Elderly people in Indonesia reaches more than 10% of 

total population. Increasing elderly is also a challenge to maintain their oral health. Elderly people experience decrease in their 

ability to maintan oral hygiene care, this condition can be influence by attitude which can deteriorate their oral health 

conditions. To increase the awareness of oral care behavior among the elderly, oral care attitude plays a critical role in daily 

dental practices. Oral care attitude in elderly's perspective is needed to assess or behave in maintaining oral hygiene to avoid 

disease. The aim of this study is to investigate the correlation between oral care attitude with oral hygiene status in elderly 

chronic disease management program (Prolanis) clinic pratama PKU Muhammadiyah Srandakan Bantul Yogyakarta. This is an 

observational analyitic with a cross sectional study. Clinical examinations were performed on 55 elderly to assess the Simplified 

Oral Hygiene Index (OHI-S). Face-to-face interviews were applied to attitude for oral care through a questionnaire, which 

consisted of questions regarding demographic characteristics and oral care attitude. Data were analyzed using a gamma 

correlation test. Most of the oral care attitude in moderate category (49.1%), %) and the OHI-S moderate category (41.8%). The 

statistical test results showed that p-value = 0.000 (<α: 0.05) was statistically significant. There is a significant correlation between 

oral care attitude with oral hygiene status of the elderly Prolanis clinic pratama PKU Muhammadiyah Srandakan Bantul 

Yogyakarta. 
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Indonesia mulai memasuki periode aging 

population dan terjadi peningkatan jumlah 

penduduk lansia. Jumlah penduduk lansia pada 

tahun 2019 meningkat dari 18 juta menjadi 25,9 

juta dan diperkirakan akan terus meningkat. 
1Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati 

urutan teratas dengan persentase lansia sebesar 

16,69% dengan jumlah penduduk mencapai 3,68 

juta jiwa. 2 

Jumlah lansia yang terus meningkat 

menjadi permasalahan serius yang harus dihadapi 

karena lansia rentan terhadap masalah 

kesehatan. Seiring bertambahnya usia terjadi 

penurunan pada daya tahan tubuh yang 

mengakibatkan timbul berbagai masalah 

kesehatan baik yang berisifat tidak menular 

maupun degeneratif seperti penyakit diabetes 

melitus (DM) dan hipertensi.3 Penyakit DM dan 

penyakit hipertensi merupakan salah satu 

kontributor utama dalam morbiditas dan 

mortalitas di seluruh dunia.4 Prevalensi penyakit 

hipertensi sebesar 22% dari total penduduk dunia.5 

Penyakit DM dan hipertensi pada provinsi 

DIY menempati urutan atas dengan prevalensi 

penyakit DM mencapai 2,4% dan penyakit 

hipertensi mencapai 32,86%.6 Penyakit-penyakit di 

atas merupakan masalah utama bagi lansia, 

sementara permasalahan yang jarang 

mendapatkan perhatian lansia adalah masalah 

mengenai gigi dan mulut. Proporsi masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada penduduk usia 45-

54 tahun sebanyak 62,1%, usia 55-64 tahun 

sebanyak 61,9%, usia 65 tahun ke atas sebanyak 

54,2%.8 Provinsi DIY termasuk provinsi dengan 

proporsi permasalahan gigi dan mulutnya di atas 

angka nasional yaitu 65,60% dan yang 

mendapatkan perawatan oleh tenaga medis gigi 

sebesar 16,40%.9 

Lansia dengan penyakit DM dan hipertensi 

mempunyai risiko lebih besar mengalami masalah 

pada rongga mulutnya. Penyakit-penyakit 
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tersebut memiliki manifestasi pada rongga mulut. 
10 Kebersihan gigi dan mulut adalah upaya untuk 

membebaskan gigi geligi dari plak dan kalkulus 

dan menjaga rongga mulut tetap bersih dan 

sehat  untuk mencegah penyakit. Kebersihan gigi 

dan mulut yang baik didukung oleh kemauan 

individu untuk memelihara kesehatan. Kesehatan 

pada individu dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Teori dasar yang dikembangkan oleh Green 

dalam Ilmianti el at 11 ada dua faktor utama yang 

memengaruhi seseorang dalam menjaga 

kesehatannya, yaitu faktor perilaku (behavior 

causes) seperti pengetahuan dan sikap, serta 

faktor di luar perilaku (non- behavior causes). 

Lansia secara alami mengalami perubahan pada 

fisik, mental dan psikologi. Kebanyakan lansia 

mengalami kehilangan banyak gigi. Keadaan ini 

dapat memengaruhi pengambilan sikap 

terhadap pemeliharaan kebersihan gigi dan 

mulut. Kehilangan banyak gigi dapat 

menyebabkan lansia merasa tidak perlu 

memelihara kebersihan gigi dan mulutnya.12 

Sikap adalah kecenderungan seseorang 

untuk menilai atau berperilaku terhadap objek. 

Sikap mengenai pemeliharaan kesehatan pada 

individu di antaranya yaitu: sikap terhadap sakit 

dan penyakit (pendapat tentang gejala, 

penyebab, dan pencegahan penyakit), sikap 

terhadap pemeliharaan dan hidup sehat, sikap 

terhadap kesehatan lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap kesehatan. 13 Klinik 

pratama PKU Muhammadiyah Srandakan 

merupakan salah satu amal usaha bidang 

kesehatan milik Muhammadiyah yang terletak di 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. Prolanis di klinik 

tersebut belum rutin mengadakan pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut khususnya pada 

lansia.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara sikap pemeliharaan kesehatan 

gigi dengan status kebersihan gigi lansia prolanis 

klinik pratama PKU Muhammadiyah Srandakan 

Bantul Yogyakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan rancangan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh lansia  peserta prolanis di klinik pratama 

PKU Muhammadiyah Srandakan Bantul 

Yogyakarta berjumlah 70 orang. Pengambilan 

sampel dengan total sampling yaitu 55 orang 

lansia peserta prolanis di klinik pratama PKU 

Muhammadiyah Srandakan Bantul Yogyakarta. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuesioner dan lembar pemeriksaan 

kebersihan gigi dan mulut (OHI-S). Kuesioner sikap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut berisi 14 

butir pertanyaan, dengan kisi-kisi kuesioner sikap 

berupa keyakinan atau pengetahuan terhadap 

kebersihan gigi dan mulut (kognitif), perasaan 

terhadap kebersihan gigi dan mulut (afektif) dan 

kecenderungan bertindak terhadap kebersihan 

gigi dan mulut (konatif). Kuesioner disusun 

berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan 

jawaban. Skor terendah 14 dan skor tertinggi 56. 

Interval skor untuk masing masing kategori tersebut 

adalah: 14-28 sikap buruk, 29-43 sikap sedang, dan 

44-56 sikap baik. Kebersihan gigi dan mulut diukur 

menggunakan lembar pemeriksaan Oral Hygiene 

Index Simplified (OHI-S). Penilaian OHI-S dengan 

cara menjumlahkan skor indeks debris dan indeks 

kalkulus. Interpretasi penilaian OHI-S adalah: Baik : 

0-1,2 Sedang : 1,3-3,0 Buruk : 3,1-6,0. Analisis data 

uji statistik yang digunakan yaitu uji korelasi 

gamma. 

 

HASIL  

Hasil penelitian secara lengkap disajikan 

pada Tabel 1, 2 dan 3. Berdasarkan tabel 1 

didapatkan hasil dari 55 responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia  antara 55-65 tahun sebanyak 29 orang 

(52.70%), sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan 34 orang (61.80%), berpendidikan SD 

sebanyak 21 orang,  (38.19%), sebagian besar 

menderita penyakit DM dan hipertensi 23 orang 

(41.80%), mempunyai sikap pemeliharaan 

kesehatan gigi yang sedang  sebanyak 27 orang 

(49.10%) dan sebagian besar mempunyai status 

kebersihan gigi (OHI-S) yang sedang sebanyak 23 

orang (41.80%). 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari tabulasi 

silang yakni responden mayoritas memiliki sikap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sedang 

dan status kebersihan gigi dan mulut sedang 

sebanyak 19 orang (34,5 %). 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji korelasi gamma antara sikap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

status kebersihan gigi dan mulut pada lansia 

peserta prolanis di Klinik PKU Muhammadiyah 

Srandakan menunjukkan nilai korelasi yang 

didapat sebesar 0,520 yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan dengan tingkat korelasi 

positif antara sikap pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut dengan status kebersihan gigi lansia 

dengan nilai signifikansi (p-value) = 0.000 (<α : 

0.05). 
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Tabel 1.   Distribusi frekuensi berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, penyakit, sikap pemeliharaan 

kesehatan gigi, status kebersihan gigi (OHI-S) 

 Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Karakteristik 

Usia 

55-65 

66-74 

75-90 

 

 

29 

17 

9 

 

 

52.70 

30.90 

16.40 

 Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

 

21 

34 

 

38.20 

61.80 

 Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

 

21 

7 

17 

10 

 

38.19 

12.72 

30.90 

18.19 

2 Penyakit  

Diabetes Melitus 

Hipertensi  

Diabetes dan Hipertensi 

 

16 

16 

23 

 

29.10 

29.10 

41.80 

3 Sikap pemeliharaan kesehatan gigi 

Baik 

Sedang 

Buruk 

 

15 

27 

13 

 

27.30 

49.10 

23.60 

4 Status kebersihan gigi (OHI-S) 

Baik 

Sedang 

Buruk 

 

11 

23 

21 

 

20.00 

41.80 

38.20 

 TOTAL 55 100 

  

Tabel 2. Tabulasi Silang Sikap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dengan Status Kebersihan Gigi dan Mulut 

 Status Kebersihan Gigi dan Mulut 
Jumlah 

Baik Sedang Buruk 

N % N % n % N % 

Sikap 

Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi 

dan Mulut 

Baik 9 16,4 4 7,3 2 3,6 15 27,3 

Sedang 2 3,6 19 34,5 6 10,9 27 49,1 

Buruk 0 0 0 0 13 23,6 13 23,6 

Total 11 20 23 41,8 21 38,2 55 100 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi antara Sikap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dengan Status Kebersihan Gigi  

Variabel 
Α Correlation 

coefficient 

p-value 

Sikap Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi- Status 

Kebersihan Gigi dan 

Mulut 

0.05 0.52 0.000 

 

PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini 

merupakan lansia peserta prolanis di klinik 

pratama PKU Muhammadiyah Srandakan 

sebanyak 55 orang. Hasil penelitian berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan mayoritas responden 

yaitu perempuan. Perempuan sangat 

memperhatikan penampilan sehingga mereka 

cenderung memiliki sikap yang positif dan 

ketertarikan terhadap kesehatan terutama dalam 

hal perawatan gigi. Perempuan memiliki 

keyakinan yang lebih baik dan stabil terkait 

pelayanan gigi dibandingkan laki-laki seperti 

melakukan kunjungan gigi secara rutin dan 

cenderung mengikuti petunjuk medis sehingga 

memengaruhi status kebersihan dan kesehatan 

rongga mulut.14 Hal ini sejalan dengan penelitian 

Lipsky et al.15 laki-laki cenderung mengabaikan 

kesehatan mulut dan memiliki kebiasaan 

kebersihan mulut yang lebih buruk, tidak hanya itu 

mereka juga kurang mengetahui kesehatan mulut 

dan tidak menyadari kaitannya dengan 

kesehatan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian berdasarkan usia 

menunjukkan sebagian besar responden berusia 

55-65 tahun. Seiring bertambahnya usia 

mengindikasikan bahwa perilaku cenderung 

menjadi lebih baik karena pengetahuan dan 

pengalaman yang didapat semakin banyak, serta 

pengetahuan yang bertambah akan 

mempengaruhi sikap yang positif terhadap suatu 
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objek.16 Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas 

pendidikan terakhir responden SD. Pendidikan 

merupakan hal penting dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Terdapat keterkaitan 

yang erat antara tingkat pendidikan dengan 

pengetahuan kesehatan mulut, yang terjadi 

kecenderungan linier jika diamati tingkat 

pendidikan subjek meningkat maka tingkat 

pengetahuan kesehatan mulut subjek juga 

meningkat.17 Pengetahuan  lansia  mengenai  

kesehatan  gigi  dan  mulut  merupakan  salah  satu 

faktor  penting  yang  dapat  mempengaruhi  

kebersihan  dan  kesehatan  gigi  dan  mulut. 

Perilaku kesehatan merupakan suatu tindakan 

yang berkaitan dengan individu dalam 

memelihara dan  meningkatkan  derajat  

kesehatan  gigi  dan  mulut.18 

Hasil analisis univariat pada tabel 2 didapatkan 

sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

pada lansia peserta prolanis memiliki sikap 

sedang. Menurut Notoadmojo, derajat kesehatan 

seseorang termasuk kesehatan gigi dan mulut  

dipengaruhi oleh perilaku. Perilaku kesehatan 

terbagi atas tiga domain yaitu pengetahuan, 

sikap, dan tindakan.19 Mayoritas lansia memiliki 

status kebersihan gigi dan mulut dengan kategori 

sedang. Kebersihan gigi dan mulut seseorang 

berhubungan dengan faktor individu seperti usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan. Semakin tinggi 

pendidikan dan pertambahan usia seseorang 

dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir seseorang, sehingga tidaklah sulit untuk 

menerima sebuah informasi yang didapatkan. 

Perilaku/sikap seseorang ditentukan dari cara 

pandang seseorang terhadap suatu objek yang 

mengandung aspek positif dan aspek negatif. 

Semakin banyak aspek positif dari objek yang 

diketahui maka akan menumbuhkan sikap positif 

terhadap objek tersebut.20 

Hasil penelitian bivariat pada tabel 3 

menunjukkan nilai korelasi yang positif maka bisa 

diartikan bahwa terdapat hubungan positif antara 

sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan status kebersihan gigi dan mulut. Angka 

yang positif menunjukkan hasil searah, dimana 

semakin baik sikap maka semakin baik pula status 

kebersihan gigi dan mulut. Hal ini disebabkan 

karena lansia hanya sampai pada tingkatan sikap 

yang sedang yaitu menerima. Lansia hanya 

sampai pada tingkatan memerhatikan stimulus, 

dalam hal ini pengetahuan pemeliharaan 

kebersihan gigi dan mulut, dan ingin 

melakukannya. Berdasarkan hasil pengamatan 

melalui kuesioner, responden menjawab 

beberapa pertanyaan dengan benar, tetapi tidak 

melakukannya dalam bentuk tindakan. Lansia 

dalam penelitian ini mengetahui dan setuju jika 

menyikat gigi yang benar adalah minimal dua kali 

sehari, tetapi lansia tidak melakukannya dalam 

kesehariannya. Hal ini disebabkan karena sikap 

merupakan respons tertutup yang tidak pasti 

diikuti tindakan, sehingga saat menjawab 

pertanyaan kuesioner, responden menjawab 

mendekati jawaban yang positif.12 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Saptiwi et al.20 yaitu terdapat hubungan 

antara sikap dengan status kebersihan gigi dan 

mulut (OHIS) pada warga Samin Surosentiko, 

Kabupaten Blora. Pada penelitian tersebut 

didapatkan hasil sikap pemeliharaan gigi dan 

mulut yang sedang dengan status kebersihan gigi 

dan mulut yang sedang sehingga dapat dilihat 

bahwa status kebersihan gigi dan mulut 

menujukkan hasil yang linear dengan sikap yang 

dimiliki responden, tidak ada responden yang 

berperilaku baik namun status kebersihan gigi dan 

mulutnya buruk atau sebaliknya.  

Sikap kebersihan gigi dan mulut pada 

lansia dipengaruhi salah satunya oleh faktor 

lingkungan, dan keluarga.  Masing-masing faktor 

ini berperan penting dalam membentuk lansia 

dalam merawat kesehatan gigi dan mulut 

mereka, baik dari segi kesadaran, kemampuan, 

maupun kebiasaan mereka. Lingkungan sekitar 

seperti memiliki akses mudah ke layanan 

kesehatan gigi mendorong lansia untuk rutin 

memeriksakan gigi dan mendapatkan perawatan 

sehingga akan menghasilkan sikap yang positif. 

Keterlibatan keluarga sangat penting dalam cara 

pandang lansia terhadap kesehatan.7 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

status kebersihan gigi dan mulut pada lansia 

peserta prolanis di Klinik pratama PKU 

Muhammadiyah Srandakan Bantul Yogyakarta. 
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